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Assalamu’alaikum Wr.Wb.  

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, bahwa seluruh tim panitia Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM) Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang 

Tahun 2025 mendapatkan limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga 

dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya meskipun dengan beberapa 

hambatan dan tantangan kegiatan. Penyampaian laporan kegiatan RTM UIN 

Raden Fatah Palembang Tahun 2025 ini merupakan bentuk laporan resmi 

tentang hasil pelaksanaan kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen di lingkungan 

UIN Raden Fatah Palembang yang diamanatkan tim panitia persiapan sehingga 

kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Penyusunan laporan kegiatan RTM UIN 

Raden Fatah Palembang ini juga merupakan bentuk pertanggung jawaban 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) sebagai lembaga yang diamanati untuk 

mengevaluasi dan memonitoring manajemen di lingkungan universitas. 

Kemudian, rasa terima kasih dan penghargaan yang setulusnya juga kami 

khususkan kepada para pimpinan universitas yang telah bersama-sama 

membangun kemitraan dan kebersamaan dalam menunaikan peran dan 

tanggung jawab di UIN Raden Fatah Palembang. Semoga laporan kegiatan ini 

dapat bermanfaat bagi pengembangan UIN Raden Fatah Palembang untuk 

selalu menjadi lebih baik.  

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Palembang, 22 September 2025 

Ketua LPM, 

 

 

 

Arne Huzaimah 

      

  

 

KATA PENGANTAR 
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LAPORAN 

TENTANG  

KEGIATAN RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN TAHUN 2025                   

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG 

 

1. Umum 

Rapat Tinjauan Manajemen adalah rapat akbar yang dilakukan 

setahun sekali dalam agenda selama tidak ada hal-hal yang sangat krusial. 

Namun jika ada hal-hal yang sangat penting, rapat tinjauan manajemen inin 

dapat saja berlangsung lebih dari sekali dalam setahun.  Rapat tinjauan 

manajemen ini harus menghadirkan seluruh pimpinan dengan komitmen 

yang tinggi untuk menghadiri rapat tinjauan manajemen hingga usai. Pada 

rapat inilah akan dibicarakan  hal-hal penting terkait temuan atau hasil-hasil 

audit baik untuk melakukan tindakan pencegahan maupun untuk melakukan 

tindakan perbaikan. Sejauh ini, RTM dilakukan dengan komitmen untuk 

meningkatkan mutu UIN Raden Fatah.  

Secara umum yang dimaksud dengan penjaminan mutu adalah proses 

penetapan dan pemenuhan standar pengelolaan secara konsisten dan 

berkelanjutan sehingga konsumen, produsen dan pihak lain yang 

berkepentingan memperoleh kepuasan. Dengan demikian, penjaminan mutu 

Perguruan Tinggi adalah proses penetapan dan pemenuhan standar 

pengelolaan pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga 

stakeholders memperoleh kepuasan. Untuk itu, Perguruan Tinggi (PT) 

memilih dan menetapkan sendiri standar pendidikan tinggi untuk setiap 

satuan pendidikan. Pemilihan dan penetapan standar itu dilakukan dalam 

sejumlah aspek yang disebut butir-butir mutu. 

Standar dibutuhkan oleh PT sebagai acuan dasar dalam rangka 

mewujudkan visi dan menjalankan misinya. Acuan dasar tersebut antara lain 

meliputi kriteria dan kriteria minimal dari berbagai aspek yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi. Selain itu, standar juga dimaksudkan 

memacu PT agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam memberikan layanan 

yang bermutu dan sebagai perangkat untuk mendorong terwujudnya 

transparansi dana untabilitas publik dalam penyelenggaraan tugas pokoknya. 

A. PENDAHULUAN 
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Standar mutu juga merupakan kompetensi/kualitas minimum yang dituntut 

dari lulusan/PT terkait, yang dapat diukur dan dapat diuraikan menjadi 

parameter dan indikator. 

Dalam siklus peningkatan mutu yang berkelanjutan, standar perlu 

dievaluasi dan direvisi/ditingkatkan melalui benchmarking secara 

berkelanjutan. Standar yang ditetapkan oleh pemerintah yang tercantum 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2003 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) diatur seminimal mungkin untuk memberikan keleluasaan 

kepada masing-masing satuan pendidikan dan PT untuk mengembangkan 

mutu layanannya sesuai dengan program studi dan keahlian masing-masing. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SNP) Bab IX Pasal 35 dan PP No 19 tahun 2005 tentang SNP Bab 

II Pasal 2 hanya menetapkan 8 lingkup standar nasional pendidikan. Namun 

dinyatakan juga bahwa SNP disempurnakan secara terencana, terarah, dan 

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional 

dan  global. Berarti PT wajib menambah lingkup standar agar dapat 

meningkatkan kualitasnya dan meningkatkan daya saing bangsa.  

Permendikbud No.49 tahun 2014 tentang SNPT menetapkan 24 butir 

standar mutu yang meliputi standar pendidikan, standar pengabdian kepada 

masyarakat, dan standar penelitian. Tiga komponen tridarma perguruan 

tinggi ini masing-masing memiliki 8 standar. Dua puluh empat standar yang 

ditetapkan oleh Dikti ini apabila dapat dicapai oleh perguruan tinggi, maka 

perguruan tinggi tersebut dapat dianggap sebagai perguruan tinggi 

berkualitas baik. Agar mendapatkan predikat memuaskan maka sebaiknya 

setiap perguruan tinggi menambah standarnya sehingga dapat dikategorikan 

melampaui standar Dikti.  

Upaya peningkatan mutu perguruan tinggi terus menerus dilakukan. 

Salah satu upaya untuk itu adalah mengembangkan Penjaminan Mutu 

(Quality Assurance) di perguruan tinggi. Dengan Penjaminan Mutu ini 

diharapkan tumbuh budaya mutu mulai dari bagaimana menetapkan standar, 

melaksanakan standar, mengevaluasi pelaksanaan standar dan secara 

berkelanjutan berupaya meningkatkan standar (Continuous Quality 

Improvement).   
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Untuk menjamin mutu secara berkelanjutan ini maka standar mutu 

yang telah ditetapkan akan diberlakukan. Audit mutu perlu dilakukan agar 

dapat diketahui perkembangan yang telah dicapai dan yang belum tercapai. 

Untuk itu audit mutu perlu diimplementasikan di setiap bagian UIN. Untuk 

mewujudkan hal itulah perlu diadakan sosialisasi hasil AMI. Tindak lanjut dari 

sosialisasi hasil AMI inilah yang akan menjadi salah satu materi yang harus 

dibicarakan dalam Rapat Tinjauan Manajemen. 

 

2. Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan diselenggarakannya kegiatan ini adalah : 

1. Melakukan pembahasan hasil evaluasi dan umpan balik selama tahun 

2025 untuk dirumuskan tindak lanjut dan perbaikannya.  

2. Melakukan pengendalian atas implementasi sistem manajemen mutu di 

lingkungan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

 

Rapat Tinjauan Manajemen ini akan bermanfaat bagi: 

1. UIN Raden Fatah Palembang sebagai pengelola perguruan tinggi 

yang dapat memenuhi standar mutu.  

2. Para stakeholder terutama mahasiswa, alumni dan para pengguna 

lulusan  

3. Masyarakat dapat meningkatkan keyakinannya terhadap pengelolaan 

UIN Raden Fatah yang bekerja berdasarkan pengelolaan standar 

mutu. 

 

 

3. Ruang Lingkup 

Pelaksana kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen adalah Panitia yang 

dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor: 1628 Tahun 2025 

tentang Penetapan Panitia, Peserta dan Narasumber Kegiatan Rapat 

Tinjauan Manajemen Pada Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2025. Kegiatan Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM) dilaksanakan pada tanggal 16 s.d 19 September 2025 di 

Gedung Academic Centre UIN Raden Fatah Kampus Sudirman, (Jadwal 

Kegiatan terlampir). 
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Peserta yang terlibat pada kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen UIN 

Raden Fatah Palembang sejumlah 243 orang. Peserta ini terdiri dari Dewan 

Senat, Rektor, Wakil Rektor I, II dan III, Kepala Biro AUPK & AAKK, 

Perwakilan Guru Besar, Para Dekan, Wakil Dekan I, Wakil Direktur, Wakil 

Dekan II, Wakil Dekan III, Ketua, Sekretaris dan Kepala Pusat Lembaga, 

Kepala UPT, Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi, Kepala Bagian, Ketua Tim 

Kerja, Ketua GPMF, Ketua GPMP, Peserta eksternal dari IAI NU Palembang, 

ITS NU Palembang, Universitas Indo Global Mandiri Palembang, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, Universitas PGRI Palembang dan Politeknik 

Darussalam Palembang. 

Adapun rangkaian kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2024 sebagai berikut:  

1. Laporan Ketua LPM UIN Raden Fatah Palembang 

2. Overview & Orientasi Agenda RTM  

3. Tindak Lanjut Hasil RTM Sebelumnya 

4. Hasil Audit Internal dan Eksternal  

5. Umpan Balik 

6. Kinerja Proses Layanan dan Kesesuaian Luaran   

7. Status Tindakan Pencegahan dan Perbaikan  

8. Perubahan Yang Dapat Mempengaruhi Sistem Penjaminan Mutu 

9. Rekomendasi untuk Peningkatan  

10. Quality Assurance Awards 2025 

 

4. Dasar 

Adapun dasar hukum Kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen UIN Raden Fatah 

Palembang sebagai berikut:  

a. Undang-Undang Nomor 20. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

c. Permendikbud no.49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi; 

d. Permendikbud Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Internal; 
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e. Permendikbud no. 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Program Studi dan 

Perguruan Tinggi; 

f. Surat Keputusan Rektor Nomor: 1628 Tahun 2025 tentang Penetapan 

Panitia, Peserta dan Narasumber Kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen 

Pada Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang tahun 2025. 
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Pada bagian ini akan dijelaskan dan diuraikan pelaksanaan dari Rapat Tinjauan 

Manajemen yang dikelompokkan menjadi bahasan, diantaranya: 

 

1. Laporan Ketua LPM 

Pada Rapat Tinjauan Manajemen tahun 2025, Dr. Arne Huzaimah, S.Ag., 

M.Hum. (Ketua LPM) menyampaikan bahwa seluruh siklus Sistem Penjaminan 

Mutu Internal telah berjalan sesuai rencana, ditandai dengan terselesaikannya 

Audit Mutu Internal pada seluruh unit kerja, peningkatan kepatuhan terhadap 

standar mutu, serta bertambahnya inisiatif perbaikan yang muncul dari berbagai 

fakultas dan program studi. Data evaluasi menunjukkan adanya tren positif 

pada sejumlah indikator kinerja utama, meskipun masih terdapat beberapa area 

yang memerlukan penguatan, khususnya dalam konsistensi dokumentasi, 

optimalisasi implementasi SPMI berbasis risiko, dan percepatan tindak lanjut 

rekomendasi audit. Kami berharap hasil RTM tahun ini menjadi dasar 

pengambilan keputusan strategis dan komitmen bersama untuk mewujudkan 

budaya mutu yang semakin kuat dan berkelanjutan di lingkungan perguruan 

tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Overview dan Orientasi Agenda RTM   

Pada kesempatan ini, Mukti Ali, M.Pd.I (Sekretaris LPM) memberikan 

penjelasan menyeluruh terkait agenda dan fokus pembahasan Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM) 2025. Beliau juga menyampaikan mengenai dasar 

pelaksanaan kegiatan RTM, agenda RTM, peserta yang mengikuti RTM, serta 

output yang dihasilkan dari Rapat Tinjauan Manajemen Tahun 2025. Selain itu, 

beliau menekankan bahwa terdapat 7 poin utama yang menjadi fokus dalam 

agenda RTM 2025  antara lain Hasil Audit, Umpan Balik Pengguna 

layanan/konsumen, Kinerja Proses & Pemenuhan Produk, Status Tindakan 

Koreksi & Pencegahan, Tindak Lanjut Tinjauan sebelumnya, Perubahan Sistem 

Manajemen Mutu, dan Rekomendasi untuk peningkatan. 
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3. Laporan Tindak Lanjut Hasil RTM Sebelumnya 

Laporan Tindak Lanjut Hasil RTM Tahun 2024 disampaikan oleh Dr. 

Arne Huzaimah,M.Hum.  Laporan ini bertujuan untuk menyampaikan hasil 

monitoring tindak lanjut dari Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang 

dilaksanakan pada tahun 2024. Monitoring ini dilakukan untuk mengevaluasi 

sejauh mana rekomendasi dan keputusan yang dihasilkan dari RTM telah 

diimplementasikan dan dampaknya terhadap pengelolaan mutu di UIN Raden 

Fatah Palembang. 
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4. Hasil Audit Internal dan Eksternal 

1) Analisis Pelaksanaan dan Hasil Audit Mutu Internal (AMI) 

Audit merupakan salah satu simpul dalam siklus penjaminan mutu UIN 

Raden Fatah. Audit Mutu Internal lebih merupakan upaya peningkatan mutu 

bukan penilaian. Dengan demikian baik auditor maupun auditee duduk pada 

sisi yang sama yaitu sisi untuk meningkatkan mutu institusi. Dengan 

demikian Audit mutu merupakan kegiatan yang perlu dilakukan secara 

internal dengan kesadaran dan kemauan dari dalam institusi. Manfaat Audit 

Mutu Internal adalah didapatkannya materi nyata bahan-bahan tinjauan 

manajemen untuk membuat keputusan mutu. Dengan demikian Audit Mutu 

Internal merupakan salah satu dasar pengembangan institusi. 

Penyampaian Hasil Audit Mutu Internal disampaikan oleh Muhammad 

Afandi, M.Pd.I. Kegiatan Audit Mutu Internal telah dilaksanakan pada 

tanggal 21 Juli s.d 20 Agustus 2025. Dalam pelaksanaannya terdiri dari 58 

Auditor (11 lead auditor dan 47 auditor) dan 79 Auditee (47 program studi, 

10 UPPS dan 22 KPA). 
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2) Analisis Pelaksanaan dan Hasil Audit ISO 9001:2015 

Penyampaikan Laporan  Audit ISO 9001:2015 disampaikan oleh Dr. 

Mukti Ali, M.Pd.I. Dalam audit eksternal ISO 9001:2015 di Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah, Implementasi ISO 9001:2015 di UIN Raden Fatah 

Palembang pada tahun 2025 menunjukkan peningkatan signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya, dengan capaian naik dari 42,86% pada 

2024 menjadi 67,86% pada 2025 sebagai bukti penguatan budaya mutu di 

seluruh unit kerja.  Audit eksternal tahun 2025 juga mencatat beberapa 

temuan minor, yaitu 2 temuan di Fakultas Adab dan Humaniora, 1 di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 3 di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, 2 di Fakultas Psikologi, serta 1 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

yang keseluruhannya menjadi dasar untuk tindakan perbaikan 

berkelanjutan. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa sistem 
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manajemen mutu semakin matang dan konsisten diterapkan, mendukung 

universitas dalam menciptakan layanan pendidikan yang lebih efektif, 

akuntabel, dan berorientasi pada kepuasan pemangku kepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Penyerahan Sertifikat ISO 9001:2015 

Pada Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 2025, UIN Raden Fatah 

memberikan apresiasi kepada unit-unit berprestasi yang telah menunjukkan 

kinerja unggul dalam penjaminan mutu, akreditasi, dan layanan akademik. 

Penghargaan Akreditasi Unggul Tahun 2025 diberikan kepada Prodi Studi Islam 

S2, Pendidikan Agama Islam S3, Ekonomi Syariah S1, dan Ekonomi Syariah S2 

sebagai bentuk pengakuan atas kualitas akademik yang terus meningkat. 

Penghargaan juga diberikan kepada Auditee UPPS Terbaik, Auditee Prodi 

Terbaik, serta Auditee KPA Terbaik yang berhasil menunjukkan komitmen kuat 

dalam pemenuhan standar mutu, diikuti oleh penghargaan Auditor Terbaik 

kepada Prof. Dr. Amilda, M.A atas dedikasi dan profesionalismenya dalam 

proses audit. Selain itu, GPMP Terbaik dan GPMF Terbaik turut diapresiasi atas 

kontribusi mereka dalam penguatan budaya mutu, sementara penghargaan 
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Pelaksanaan Implementasi MBKM Tahun 2025 mencerminkan keberhasilan unit 

dalam menjalankan program pembelajaran berbasis Merdeka Belajar. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) meraih pencapaian respon rate tertinggi 

tingkat fakultas, sedangkan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah menjadi 

yang tertinggi di tingkat prodi. Pada aspek evaluasi dosen, Pascasarjana 

memperoleh penghargaan Evaluasi Dosen Mengajar Terbaik tingkat fakultas, 

sementara Peradaban Islam S3 meraih penghargaan kategori terbaik tingkat 

prodi. Apresiasi ini menjadi motivasi bagi seluruh unit untuk terus meningkatkan 

mutu layanan dan memperkuat kinerja akademik di tahun-tahun berikutnya. 
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4) Analisis Pelaksanaan dan Hasil Manajemen Risiko 

Pembahasan Manajemen Risiko disampaikan oleh Mutmainah Juniawati, 

M.E. Dalam laporan manajemen risiko 2025, menunjukkan bahwa institusi telah 

memiliki landasan hukum yang kuat dan alur proses yang mengacu pada ISO 

31000:2018. Upaya identifikasi, analisis, evaluasi, serta penyusunan risk register 

telah dilakukan pada tahun 2024-2025, termasuk pemetaan risiko yang telah dan 

belum termitigasi. Namun, hasil analisis memperlihatkan beberapa tantangan 

utama, yaitu: tim manajemen risiko yang masih bersifat ad-hoc, proses yang 

belum terdigitalisasi, serta belum adanya mekanisme controlling dan audit yang 

berkelanjutan. 

Di sisi lain, institusi telah menetapkan risk appetite dan beberapa prioritas 

mitigasi, namun implementasinya masih belum optimal karena keterbatasan 

sistem dan struktur organisasi. Agar manajemen risiko dapat berjalan lebih 

efektif, rekomendasi yang diajukan mencakup pembentukan unit manajemen 

risiko yang permanen, digitalisasi proses untuk memastikan konsistensi dan 

keterlacakan, serta penguatan fungsi pengawasan melalui controlling, audit, dan 
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pelatihan auditor manajemen risiko. Secara keseluruhan, diperlukan penguatan 

tata kelola, sumber daya, dan sistem untuk memastikan manajemen risiko dapat 

mendukung pencapaian visi, misi, dan target kinerja UIN Raden Fatah secara 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Analisis Pelaksanaan dan Hasil SPIP (Keuangan, Sarana Prasarana, 

Manajemen SDM) 

Nilai maturitas SPIP UIN Raden Fatah Palembang menunjukkan 

tren peningkatan dari 4,1 pada 2022–2023, menjadi 4,2 pada 2023-2024, 

dan mencapai 4,5 pada 2024-2025, yang menempatkan institusi pada Level 

4 “Terkelola dan Terukur”. Pencapaian ini menggambarkan bahwa 

pengendalian internal telah berjalan efektif, terdokumentasi, dan dievaluasi 

secara formal oleh pelaksana kegiatan yang mampu mengendalikan proses 

sesuai tujuan institusi. Meskipun demikian, sistem pengendalian internal 

yang ada masih belum cukup adaptif untuk merespons dinamika perubahan 

lingkungan organisasi, sehingga diperlukan peningkatan fleksibilitas agar 
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mampu menghadapi tantangan internal maupun eksternal secara lebih 

responsif. 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Umpan Balik 

1) Analisis Keterserapan Alumni dan Kepuasan Users di Dunia Internasional, 

dan Analisis Kepuasan Pemangku Kepentingan Internal dan Eksternal 

dalam Peningkatan Kualitas Layanan 

Tracer Study menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan alumni cukup 

tinggi dengan 1.752 responden dari total 4.006 lulusan tahun 2024, dan 

rerata masa tunggu kerja hanya 2,8 bulan. Data pada slide juga 

memperlihatkan adanya alumni yang bekerja di luar negeri, serta partisipasi 

mahasiswa dalam program magang PTKI yang melibatkan 32 industri dan 

55 mahasiswa pendaftar. Selain itu, daftar industri pilihan alumni 

menunjukkan ragam sektor kerja yang cukup beragam, mulai dari 

perbankan, lembaga keuangan syariah, hingga perusahaan digital. 
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Survei kepuasan tahun 2024 juga mendapat respons besar, terutama 

dari mahasiswa dengan 18.302 responden, diikuti dosen, tendik, mitra, 

lulusan, dan pengguna lulusan. Tingginya partisipasi ini menegaskan bahwa 

UIN Raden Fatah memiliki basis data pemangku kepentingan yang solid 

untuk pengembangan mutu pendidikan. Secara keseluruhan, hasil Tracer 

Study memberikan gambaran positif mengenai keterserapan alumni, 

relevansi kompetensi, serta tingkat kepuasan pemangku kepentingan, 

sehingga dapat menjadi dasar perbaikan sistem akademik dan peningkatan 

kerja sama industri di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 

  
RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN TAHUN 2025 

2) Analisis Efektivitas WBS dan E- Pengawasan serta Tindak Lanjut 

Penyelesaian Aduan dan Temuan 

Implementasi Whistle Blowing System (WBS) di UIN Raden Fatah 

Palembang terbukti menjadi langkah strategis dalam membangun tata 

kelola yang lebih transparan, akuntabel, dan responsif. Sistem ini 

mendukung pencatatan laporan secara digital sehingga menciptakan jejak 

audit yang jelas, memperkuat perlindungan bagi pelapor, serta 

meningkatkan kepercayaan civitas akademika dan masyarakat melalui 

mekanisme anonimitas. Data grafik tahun 2024-2025 menunjukkan 32 total 

laporan dengan tingkat validitas 68,8% dan penyelesaian 81,8%, yang 

menandakan bahwa alur penanganan aduan berjalan efektif dan terstruktur 

dari tahap pelaporan hingga tindak lanjut.  

Selain itu, WBS menyediakan kemampuan analisis data yang 

membantu pimpinan mengidentifikasi tren pelanggaran, unit kerja yang 

sering dilaporkan, serta jenis kasus yang dominan, sehingga keputusan 

yang diambil dapat lebih tepat sasaran dan berorientasi perbaikan 

berkelanjutan. Perbandingan antara aplikasi E-Pengawasan lama dan versi 

baru memperlihatkan peningkatan signifikan dalam aspek kemudahan 

unggah bukti, klasifikasi temuan, serta akurasi monitoring tindak lanjut. 

Dengan demikian, WBS tidak hanya menjadi media pelaporan, tetapi juga 

alat manajemen risiko dan kontrol internal yang memperkuat integritas 

institusi secara keseluruhan. 
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6. Kinerja Proses Layanan dan Kesesuaian Luaran 

1) Analisis Pelaksanaan dan Hasil Capaian Akreditasi oleh Indrawati, 

S.S., M.Pd. 

Pelaksanaan akreditasi di UIN Raden Fatah Palembang secara umum 

telah menunjukkan capaian yang sangat baik, dibuktikan dengan 80,85% 

program studi berada pada peringkat Unggul dan A. Hal ini menegaskan 

komitmen universitas dalam meningkatkan mutu akademik melalui 

pendampingan akreditasi, klinik penyusunan dokumen, serta monitoring dan 

evaluasi berkala. Capaian ini menjadi modal kuat bagi institusi untuk 

mempertahankan kualitas dan menjawab tuntutan standar nasional maupun 

persaingan global di masa mendatang. 

Namun demikian, masih terdapat program studi dengan peringkat 

Baik Sekali dan B yang memerlukan percepatan strategi peningkatan mutu. 

Analisis SWOT menunjukkan bahwa meskipun UIN Raden Fatah memiliki 

kekuatan dan peluang besar, terdapat pula kelemahan internal dan ancaman 

eksternal yang perlu segera ditangani. Oleh karena itu, diperlukan program 

pengembangan yang lebih terarah untuk memanfaatkan peluang, 

memperbaiki kelemahan, dan mendorong seluruh prodi mencapai standar 

tertinggi, termasuk membuka peluang menuju akreditasi internasional. 
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2) Analisis Pelaksanaan dan Hasil Monev GPMP dan GPMF disampaikan 

oleh Muhamad Afandi, M.Pd.I 

Berdasarkan Pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monev) 

pembelajaran serta Tridharma di UIN Raden Fatah Palembang pada 

periode 2024/2025 telah berjalan secara sistematis melalui pedoman yang 

mengacu pada Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. Monev dilakukan 

dua kali setiap semester di tingkat prodi dan satu kali di tingkat fakultas 

untuk memastikan kesesuaian proses, hasil pembelajaran, kualitas dosen 

dan tendik, serta pengelolaan sarana-prasarana dan pembiayaan. Alur 

monev yang terstruktur ini memperlihatkan komitmen institusi dalam 

menjaga implementasi Standar Nasional Pendidikan secara menyeluruh, 

mencakup 24 standar pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

Hasil monev yang disajikan untuk seluruh fakultas dan pascasarjana 

menunjukkan adanya temuan-temuan yang menjadi bahan perbaikan bagi 

program studi maupun unit terkait. Temuan tersebut merupakan bagian 
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penting dalam siklus peningkatan mutu berkelanjutan, karena memberikan 

dasar bagi setiap prodi dan fakultas untuk memperbaiki kelemahan, 

memperkuat pencapaian, dan merancang program pengembangan yang 

lebih tepat sasaran. Secara keseluruhan, monev GPMP dan GPMF menjadi 

instrumen strategis dalam memastikan kualitas akademik dan Tridharma 

terus meningkat secara konsisten di seluruh lingkungan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Analisis Pelaksanaan dan Hasil EDOM disampaikan oleh Muhamad 

Afandi, M.Pd.I 

Hasil Evaluasi Dosen Mengajar (EDOM) Tahun 2025 menunjukkan 

bahwa kualitas pembelajaran di seluruh fakultas UIN Raden Fatah Palembang 

berada pada kategori “Amat Baik”, dengan nilai rata-rata universitas mencapai 

90,07. Fakultas dengan nilai tertinggi adalah Pascasarjana (91,31), sedangkan 

nilai terendah adalah Fakultas Dakwah dan Komunikasi (89,66), namun 

keduanya tetap berada dalam kategori “Amat Baik”. Rentang nilai antar fakultas 
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yang relatif sempit memperlihatkan konsistensi kualitas pengajaran di seluruh 

unit akademik, serta kemampuan universitas dalam menjaga standar mutu 

pembelajaran yang tinggi dan merata. 

Meski demikian, evaluasi juga menunjukkan adanya beberapa aspek 

yang perlu dibenahi, seperti masih adanya satu program studi yang belum 

terdata di aplikasi EDOM serta kebutuhan untuk memperbarui data dosen sesuai 

SK homebase terbaru. Selain itu, penggabungan beberapa program studi tingkat 

magister ke Pascasarjana membutuhkan penyesuaian pada sistem EDOM. 

Dengan koordinasi yang lebih intens antara LPM dan PUSTIPD, pembaruan 

sistem diharapkan dapat mendukung proses evaluasi yang lebih akurat, 

komprehensif, dan berkelanjutan sehingga kualitas pembelajaran di UIN Raden 

Fatah semakin meningkat. 
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4) Analisis Pelaksanaan dan Hasil BKD Tahun 2024/2025 disampaikan 

oleh Dr. Irham Falahudin, S.Pd., M.Si.  

Secara administratif, pengisian LBKD dan RBKD di UIN Raden Fatah 

menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan tingkat partisipasi hampir 

100% pada kedua periode pelaporan. Namun, kualitas pemenuhan substansi 

BKD sesuai ketentuan peraturan masih menjadi tantangan utama. Data 

menunjukkan adanya penurunan kepatuhan dari 81% pada LBKD 2024/2025 

menjadi 79% pada RBKD 2025/2026, yang menandakan perlunya penguatan 

pembinaan akademik. Kelompok dosen non-Serdos, baik PNS maupun 

PPPK, serta Dosen Tetap Non-PNS, konsisten menjadi kelompok dengan 

tingkat pemenuhan terendah. 

Selain itu, dinamika perubahan status kepegawaian, terutama 

pergeseran besar-besaran dari Non-PNS ke PPPK, membawa implikasi baru 

dalam proses pembinaan BKD. Walaupun jumlah dosen sangat stabil dan 

terdapat peningkatan jumlah Guru Besar, kepatuhan substansi masih perlu 

diperkuat agar kualitas akademik terjaga. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembinaan yang lebih intensif, sistem monitoring yang berkelanjutan, dan 

penguatan sistem BKD agar kepatuhan dosen meningkat secara konsisten 

serta mampu mendukung mutu tridarma perguruan tinggi secara optimal. 
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5) Analisis Capaian Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

terhadap kebutuhan standar Perankingan QS disampaikan oleh Dr. 

Yenrizal, S.Sos.I.,M.Si 

Capaian penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan 

progres yang positif, terutama dalam jumlah publikasi bereputasi, 

peningkatan jurnal terindeks Scopus, serta penguatan jejaring kolaborasi 

internasional sebagaimana terlihat pada data capaian IKU dan program 

LP2M. Upaya strategis seperti revisi RIP, penyesuaian pedoman 

penelitian/PKM, pendampingan jurnal, inovasi KKN, hingga 

pengembangan program hilirisasi riset telah memperkuat fondasi menuju 

target internasionalisasi dan standar QS. Namun, terdapat berbagai 

keterbatasan, termasuk rendahnya kompetensi riset sebagian dosen, 

minimnya anggaran, kontribusi guru besar yang belum optimal, serta 

lemahnya disiplin pelaporan penelitian.  

Untuk menjawab tantangan tersebut, dokumen ini menegaskan 

perlunya peningkatan kapasitas SDM, perluasan kerja sama internasional, 

hilirisasi riset berbasis kebutuhan masyarakat/industri, serta penguatan 

budaya publikasi bereputasi. Rekomendasi meliputi revitalisasi kelompok 

riset, penguatan PSGA, pendampingan intensif jurnal, pembangunan bank 

data kepakaran, serta kebijakan wajib melaporkan seluruh riset dan PKM 

melalui LP2M agar integrasi data Tridharma semakin solid. Dengan 

langkah strategis ini, UIN Raden Fatah diharapkan mampu mencapai 

standar perankingan QS dan memperkuat posisi akademiknya di tingkat 

nasional hingga Asia Tenggara. 
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6) South Eastern Asian Rankings Requirements disampaikan oleh Anita 

Trisiah, S.Pd., M.Sc. 

Upaya UIN Raden Fatah untuk memasuki dan memperkuat posisi 

dalam pemeringkatan Asia Tenggara menuntut pemenuhan indikator 

yang sangat komprehensif, terutama pada aspek reputasi akademik, 

reputasi employer, kualitas publikasi, jejaring riset internasional, dan 

pengalaman belajar mahasiswa. Dokumen menunjukkan bahwa indikator 

QS seperti academic reputation dan employer reputation, masing-masing 

berbobot besar 30% dan 20% memerlukan keterlibatan responden 

internasional dan domestik dalam jumlah besar setiap tahun. Selain itu, 

penguatan publikasi bereputasi Scopus, peningkatan kolaborasi riset 

lintas negara, serta peningkatan proporsi mahasiswa dan dosen 

internasional menjadi syarat utama yang masih harus dikejar secara 

sistematis. 

Untuk mencapai target masuk 100 besar Southeast Asian Rankings, 

institusi perlu membangun kapasitas internasional secara menyeluruh, 

mulai dari tata kelola akademik, jejaring global, hingga reputasi 

institusional. Dokumen ini menegaskan bahwa keberhasilan tidak hanya 

bergantung pada pencapaian indikator kuantitatif, tetapi juga pada 

kolaborasi seluruh sivitas akademika dalam memperkuat international 

outlook, meningkatkan kualitas riset, memperluas keterlibatan 

internasional, dan mempercepat akreditasi/standar global. Dengan 

komitmen kolektif dan strategi yang terstruktur, UIN Raden Fatah memiliki 
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potensi besar untuk menempatkan dirinya secara kompetitif di kancah 

pemeringkatan Asia Tenggara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Analisis Ketercapaian Program dan Penerimaan Mahasiswa Asing 

terhadap kebutuhan Rekognisi Standar Internasional disampaikan 

oleh Susi Herti Afriani, S.S., M.Hum., Ph.D 

Program internasionalisasi PLI UIN Raden Fatah pada tahun 2024-2025 

menunjukkan kemajuan melalui keterlibatan mahasiswa dalam berbagai 

aktivitas global seperti ISSHMIC, beasiswa SUSI, international joint 

research dengan UiTM Malaysia, serta program mobilitas Abu Dhabi ISAP 

dan International Student Mobility. Inisiasi kerja sama baru dan peluncuran 

program U-Raiser turut memperkuat kesiapan mahasiswa dalam kegiatan 

internasional. Namun, untuk memenuhi kebutuhan rekognisi standar 

internasional, khususnya terkait penerimaan mahasiswa asing, masih 

diperlukan peningkatan kesinambungan program dan perluasan jaringan 
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global agar arah internasionalisasi universitas dapat dicapai secara optimal 

dan berkelanjutan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8) Analisis Profisiensi Bahasa Civitas Akademika Serta Kebutuhan 

Translasi Dokumen Akademik Untuk Pemenuhan Kebutuhan 

Akreditasi Internasional disampaikan oleh Manalullaili, M.Ed 

Pusat Pengembangan Bahasa (PPB) UIN Raden Fatah Palembang 

menegaskan komitmennya dalam mendukung internasionalisasi kampus 

melalui visi untuk menjadi pusat pengembangan bahasa yang unggul dan 

inovatif dengan daya saing global, yang diwujudkan melalui misi 

peningkatan kualitas pendidikan bahasa berbasis standar internasional, 

integrasi teknologi, penguatan kompetensi linguistik mahasiswa, serta 

penanaman nilai-nilai budaya lokal dan karakter Islami dalam proses 

pembelajaran. Program empat tahunan PPB menunjukkan arah kerja yang 

komprehensif, mulai dari digitalisasi layanan bahasa, penyelenggaraan 
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TOEFL ITP/IELTS, pelatihan bahasa bagi mahasiswa, dosen, dan tenaga 

kependidikan, layanan bahasa untuk mahasiswa internasional, hingga 

dukungan dokumen akademik seperti penerjemahan untuk akreditasi 

internasional dan penyelenggaraan UKBI. Meski demikian, beberapa 

tantangan utama masih perlu ditangani, antara lain legalisasi penuh 

penyelenggaraan TOEFL/IELTS, kebutuhan penambahan SDM kompeten 

dalam penerjemahan dokumen akademik, serta pengembangan keahlian 

bahasa asing lain seperti Jepang dan Mandarin, agar PPB dapat semakin 

optimal dalam mendukung reputasi internasional universitas. 
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9) Analisis Pemenuhan Kebutuhan Literasi, Referensi dan Sitasi 

Akademik terhadap Akreditasi Internasional disampaikan oleh                         

Dr. Nurmalina, M.Hum 

Pemenuhan literasi informasi, ketersediaan referensi ilmiah, dan 

praktik sitasi akademik menjadi faktor penting dalam akreditasi 

internasional karena standar seperti AUN-QA, AACSB, dan ABET 

menuntut dukungan perpustakaan, integritas akademik, serta bukti 

pembelajaran yang terkelola dengan baik. Untuk itu, perpustakaan perlu 

menerapkan kerangka ACRL, menyediakan bukti konkret seperti LO literasi 

informasi, statistik database, SOP integritas, adopsi OER, serta layanan 

pustakawan dalam riset dan sitasi. Implementasi dilakukan melalui desain 

kurikulum bertingkat, embedded librarianship, standardisasi sitasi, dan 

pengukuran berbasis AoL yang dipetakan dalam roadmap 12 bulan. 

Dengan memenuhi komponen-komponen ini, institusi dapat menunjukkan 

bahwa budaya akademik dan kualitas sumber belajar telah sesuai dengan 

standar internasional. 
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10) Blueprint Sistem Informasi dan Analisis Penggunaan Software 

Layanan Akademik dan Non Akademik berbasis kebutuhan Standar 

internasional disampaikan oleh Awang Sugiarto, M.Kom 

Rencana strategis TI UIN Raden Fatah 2025-2029 menegaskan 

kebutuhan transformasi digital terintegrasi untuk mewujudkan Smart 

Campus sebagai fondasi menuju universitas berkelas internasional, melalui 

penguatan infrastruktur TIK, digitalisasi layanan, keamanan data, dan 

integrasi sistem akademik maupun non-akademik. Upaya ini mencakup 

peningkatan bandwidth, pembangunan data center, peremajaan jaringan 

backbone, serta otomatisasi layanan berbasis RafahGateway, sekaligus 

memperkuat budaya digital melalui pelatihan dan literasi. Analisis juga 

menunjukkan masih adanya kelemahan berupa ketidakterpaduan sistem, 

minimnya analitik data, serta kebutuhan standar keamanan internasional, 

sehingga direkomendasikan implementasi ERP terpadu, penguatan 

keamanan siber, pengembangan platform layanan tunggal, dan 

peningkatan pengalaman pengguna untuk mencapai standar global. 
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11) Analisis Pemanfaatan Laboratorium dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Akreditasi Internasional disampaikan oleh Yan Hery Darmansyah, MM 

Laboratorium memiliki peran strategis dalam pemenuhan akreditasi 

internasional karena tidak hanya mendukung capaian pembelajaran, tetapi 

juga mendorong riset inovatif, memperkuat kolaborasi global, serta 

memastikan terpenuhinya standar sarana dan prasarana pendidikan. 

Melalui optimalisasi pembelajaran, penguatan manajemen laboratorium, 

kemitraan internasional, serta pelatihan dan sertifikasi, laboratorium 

berkontribusi langsung pada kualitas lulusan berdaya saing global. 

Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan peralatan, 

biaya perawatan, dan kebutuhan integrasi standar global, solusi seperti 

upgrade bertahap, adopsi standar ISO/IEC 17025, dan perluasan kerja 

sama internasional memungkinkan laboratorium menjadi pilar penting 

dalam mencapai rekognisi internasional. 
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12) Analisis Ketercapaian IKT pada pengelolaan Program Maha Santri 

persiapan akreditasi internasional disampaikan oleh Dr. Jumhur,M.A 

Ma’had al-Jami’ah UIN Raden Fatah Palembang mengembangkan 

serangkaian program unggulan yang berfokus pada penguatan kompetensi 

keislaman mahasiswa melalui pembelajaran Al-Qur’an dan pendalaman 

kitab turats mulai dari Dirasat al-Qur’an, Kulliyat Qira’at wa Kitabat al-

Qur’an, Kulliyat Tahfidz, Kulliyat Tilawatil Qur’an, hingga jenjang Madrasah 

Diniyah (Ula, Wustha, Ulya) serta Dirasat al-‘Ulya untuk pascasarjana yang 

keseluruhannya bertujuan mencetak lulusan berkarakter Qur’ani, 

berkompeten membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan ajaran Al-

Qur’an maupun turats. Namun, implementasi program-program tersebut 

masih menghadapi tantangan signifikan berupa keterbatasan anggaran 

dan fasilitas ma’had yang belum memadai, sehingga pelaksanaan belum 

optimal dan perlu dukungan peningkatan sarana, pemenuhan kebutuhan 

dasar mahasantri, serta perbaikan infrastruktur agar seluruh program dapat 

berjalan secara maksimal dan berkelanjutan. 
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13) Analisis Pelaksanaan dan Ketercapaian IKU Perkin, Perencanaan dan 

Persiapan IKU 2026 disampaikan oleh Fatah Hidayat, S.Ag.,M.Pd.I  

Laporan Kinerja Triwulan II Tahun 2025 menunjukkan bahwa UIN 

Raden Fatah Palembang telah mencapai progres penting dalam berbagai 

indikator kinerja, dengan capaian universitas sebesar 45,75% serta capaian 

RENSTRA, PERKIN Kemenag, dan Program Prioritas yang berkisar di 

angka 48%. Kinerja fakultas, lembaga, UPT, serta Kabag/Ka. Tim secara 

umum berada pada kategori “Sangat Baik”, ditandai dengan banyak unit 

yang melampaui target lebih dari 100%, terutama dalam aspek kerja sama, 

publikasi, budaya akademik internasional, dan peningkatan kualitas tata 

kelola. Namun demikian, masih terdapat beberapa indikator yang capaian-

nya rendah, seperti kualitas lulusan yang diterima di dunia kerja serta 

beberapa aspek mutu internal dan partisipasi mahasiswa, sehingga 

memerlukan rencana aksi khusus pada triwulan berikutnya. Secara 

keseluruhan, laporan ini menggambarkan kinerja institusi yang solid dan 

terus bertumbuh, disertai komitmen untuk memperkuat tata kelola, mutu 

akademik, daya saing, dan kerja sama guna mewujudkan visi sebagai 

perguruan tinggi unggul di Asia Tenggara. 
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14) Analisis capaian Pendapatan dan strategi peningkatan Bisnis BLU 

sebagai Support System Generated Income disampaikan oleh Ainur 

Ropik,M.Sos. 

Analisis menunjukkan bahwa capaian pendapatan BLU tahun 2025 

baru mencapai 45% dari target, dengan sumber utama berasal dari 

pemanfaatan aset tetap, unit bisnis, kerja sama pihak ketiga, serta layanan 

Halal Center yang masih berkontribusi kecil. Tantangan utama yang 

dihadapi meliputi keuangan yang belum mandiri, branding dan promosi 

yang belum optimal, serta kapasitas layanan Halal Center yang terbatas. 

Untuk meningkatkan pendapatan, ditawarkan strategi komersialisasi aset, 

penguatan Halal Center, diversifikasi unit bisnis, kemitraan strategis, tata 

kelola bisnis yang transparan, dan optimalisasi digital marketing. Jika 

strategi ini dijalankan secara konsisten, diharapkan BLU dapat 

meningkatkan pendapatan, mencapai kemandirian finansial, memperbaiki 

transparansi proses keuangan, serta memberikan dukungan berkelanjutan 

bagi kegiatan institusi. 
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7. Status Tindakan Pencegahan dan Perbaikan  

Penyusunan Tindak Lanjut Hasil Temuan Audit Internal/Eksternal, 

Umpan Balik, Kinerja Proses Layanan dan Kesesuaian luaran dilakukan 

dengan Pembagian Kelompok Kerja atau Komisi pada Rapat Tinjauan 

Manajemen Tahun 2025 terdiri dari 10 komisi yang akan mengisi Formulir 

Catatan Tindak Lanjut RTM 2025 yang terdiri dari Formulir Laporan AMI, 

Laporan ISO, Laporan Manajemen Risiko, Laporan SPIP, Laporan Survey, 

EDOM, Laporan Monev GPMP GPMF, Laporan BKD, Laporan Tracer Study, 

Laporan Capaian Akreditasi, Laporan IKU Perkin, Data PDDIKTI, Capaian 

Penelitian & PkM dan Kerjasama (Formulir terlampir). 
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8. Perubahan Yang Dapat Mempengaruhi Sistem Penjaminan Mutu 

1) Tata Kelola SPMI berdasarkan Komparasi Kebijakan Akreditasi, 

Permendikbudristek no 53 Tahun 2023 dan Permendiktisaintek no 

39 Tahun 2025 disampaikan oleh Indrawati, S.S.,M.Pd 

Penerapan tata kelola SPMI berbasis risiko juga menuntut 

perguruan tinggi untuk melakukan transformasi strategis melalui 

diferensiasi misi, integrasi indikator akreditasi dengan standar riset dan 

inovasi, serta pelibatan pemangku kepentingan dalam perumusan dan 

pelaksanaan strategi mutu. Dengan mengadopsi pendekatan ini, 

pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih berbasis data, 

terukur, dan berorientasi pada mitigasi risiko yang berpotensi 

menghambat pencapaian visi institusi. Pada akhirnya, pendekatan ini 

memperkuat budaya mutu yang berkesinambungan dan memastikan 

bahwa seluruh aspek Tridarma dikelola secara efektif untuk menjawab 

tuntutan akreditasi, kebutuhan pengguna lulusan, dan persaingan 

global. 
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2) Evaluasi MBKM dan Kurikulum Berbasis OBE disampaikan oleh                      

Dr. Irham Falahudin, S.Pd., M.Si.  

Berdasarkan hasil evaluasi proses penyusunan Kurikulum OBE, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun universitas telah melakukan 

berbagai langkah strategis seperti penerbitan edaran rektor, 

pendampingan intensif, serta penyediaan template perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan KPT 2024, implementasi kurikulum 

OBE di tingkat prodi masih belum optimal. Banyak program studi belum 

menyerahkan data kurikulum secara lengkap, perumusan CPL masih 

parsial, dan pemanfaatan prinsip OBE termasuk integrasi Kampus 

Merdeka dan penyesuaian terhadap Permendikbud 53/2023 serta 

Permendikbud 39/2025 belum berjalan konsisten. Temuan ini 

menunjukkan perlunya penguatan regulasi, percepatan penyiapan 

sistem penilaian OBE oleh LPM dan PUSTIPD, serta monev kurikulum 

yang lebih terstruktur untuk memastikan kesiapan menuju akreditasi 

unggul dan standar internasional. 
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3) Memantapkan Distingsi UIN Raden Fatah untuk mencapai Visi 

Kelembagaan dan Visi Keilmuan Program Studi menuju Rekognisi 

Internasional disampaikan oleh Prof. Dr. Munir, M.Ag.  

Penguatan distingsi UIN Raden Fatah sebagai Perguruan Tinggi Unggul 

Asia Tenggara berbasis Islam Melayu menuntut integrasi yang lebih kuat 

antara visi kelembagaan, visi keilmuan prodi, serta strategi akademik dan riset 

yang mengakar pada nilai-nilai Islam Melayu. Presentasi ini menekankan 

pentingnya mengurangi ketergantungan pada teori Barat melalui 

pengembangan teori asli, reinterpretasi ajaran Al-Qur’an, serta sinergi antara 

sains, teknologi, dan nilai-nilai Islam sebagai dasar pembangunan peradaban 

berkelanjutan. Upaya menuju rekognisi internasional membutuhkan 

penguatan kurikulum, pusat studi, publikasi, penelitian, dan pengabdian 

berbasis distingsi Islam Melayu, serta dukungan inovasi riset seperti penelitian 

ekstrak daun dan doa munajat. Distingsi kelembagaan hanya dapat dicapai 

melalui integrasi ilmu yang konsisten, kolaboratif, dan berorientasi pada 

keunggulan komparatif lokal yang diakui secara global. 
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4) Analisis Ketercapaian Pengadaan Sarana dan Prasarana Berstandar 

Internasional Menuju Program Internasionalisasi UIN  Raden Fatah 

Palembang disampaikan oleh Prof. Dr. Abdul Hadi, M.Ag. 

Pengelolaan keuangan UIN Raden Fatah memiliki peran strategis dalam 

menjamin stabilitas operasional dan mendukung seluruh kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi melalui prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan 

manajemen risiko yang kuat. Peningkatan signifikan maturity rating BLU dari 

2,14 (2021) menjadi 4,25 (2024), mencerminkan perbaikan tata kelola 

keuangan yang konsisten. Penguatan strategi keuangan dilakukan melalui 

penetapan tujuan berbasis metode SMART, optimalisasi pendapatan, 

efisiensi belanja, serta penguatan dukungan terhadap internasionalisasi dan 

sarana prasarana. Secara keseluruhan, manajemen keuangan diarahkan 

untuk memperkokoh keberlanjutan institusi, meningkatkan daya saing, dan 

memastikan bahwa anggaran benar-benar menjadi instrumen peningkatan 

mutu layanan akademik dan non-akademik. 
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5) Analisis Dampak Kerjasama Internasional terhadap Peningkatan Tridharma 

PT dan Rekognisi Internasional Mahasiswa disampaikan oleh Dr. Syahril 

Jamil, M.Ag.  

Kerjasama internasional memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas Tridharma PT dan rekognisi global mahasiswa melalui 

kolaborasi riset, pertukaran dosen dan mahasiswa, serta penguatan kurikulum 

berbasis praktik internasional. Data menunjukkan bahwa implementasi MoU 

aktif telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi pada peningkatan 

reputasi institusi, akses terhadap sumber daya global, serta perluasan jejaring 

kemitraan strategis. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan seperti 

keterbatasan kemampuan bahasa asing, kesiapan infrastruktur, biaya 

mobilitas internasional, dan hambatan birokrasi yang perlu diatasi melalui 

strategi penguatan kapasitas, pembangunan sistem kemitraan yang 

berkelanjutan, serta dukungan kebijakan dan pendanaan. Secara 

keseluruhan, kerjasama internasional menjadi instrumen penting dalam 


